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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of problem-based learning (PBL) on
student learning outcomes in vibration material in class VIII SMP Negeri 6
Watubangga. The method used in this research is a descriptive research method
with a quantitative approach. The sample in this research was 17 students in class
VIII of SMP Negeri 6 Watubangga. The instrument used in this research is a learning
outcomes test for students during the learning process. Based on the results of the
analysis of the increase in learning outcomes which refers to the initial test and final
test data for all 17 students, it was found that the lowest increase in results was 0.4
and the highest was 1 with an average value of Normalized gain g/ of 0.75 which
was in the high category. The research conclusion shows that the initial cognitive
abilities of some students fail with the lowest achievement score of 20. After
implementing the PBL learning model, it shows that PBL learning is effective in
increasing students' understanding of the concept of vibration. Therefore, PBL is
recommended as an innovative learning model that can be applied in science
learning at the junior high school level.

Keywords: Problem-Based Learning (PBL),learning outcomes,vibration.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis
masalah (Problem-Based Learnin/PBL) terhadap hasil belajar siswa pada materi
getaran di kelas VIII SMP Negeri 6 Watubangga. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 6
Watubangga yang berjumlah 17 orang. Instrument yang digunakan dalam penelitian
ini berupa tes hasil belajar untuk peserta didik selama berlangsungnya proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis peningkatan hasil belajar yang mengacu
data tes awal dan tes akhir terhadap keseluruhan peserta didik yang berjumlah 17
orang diperoleh bahwa peningkatan hasil terendah yaitu 0,4 dan tertinggi 1 dengan
nilai rata-rata gain Ternormalisasi (g) sebesar 0,75 yang berada pada kategori
tinggi. Kesimpulan penelitian menunjukan bahwa kemampuan kognitif awal
beberapa peserta didik gagal dengan nilai skor pencapaian terendah 20. Setelah
penerapan model pembelajaran PBL menunjukkan bahwa pembelajaran PBL
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada konsep getaran. Oleh karena
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itu, PBL direkomendasikan sebagai salah satu model pembelajaran inovatif yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA di tingkat SMP.

Kata kunci: Problem-Based Learning (PBL),hasil belajar, getaran.

A.Pendahuluan warga negara yang demokratis
Pendidikan adalah usaha serta bertanggung jawab
sadar dan terencana untuk (Kurniawan, 2016).

mewujudkan suasana belajar dan _
_ Pesatnya perubahan teknologi
proses pembelajaran agar peserta _
o _ dan iImu pengetahuan
didik secara aktif ) o
o memberikan tantangan tersendiri
mengembangkan potensi dirinya ) o
o . kepada dunia pendidikan.
untuk memiliki kekuatan spiritual )
_ . Perkembangan teknologi dan
keagamaan, pengendalian diri, o ) _
- pendidikan juga memberikan
kepribadian, kecerdasan, akhlak _ _
_ _ dampak kepada siswa, selain
mulia, serta keterampilan yang N )
_ . kemampuan kognitif siswa
diperlukan dirinya, masyarakat, ) o
o diharapkan ~ mampu  memiliki
bangsa dan negara, hal ini ) . _
keterampilan berpikir efektif yang
tertuang dalam Pasal 1, Ayat (1)

UU RI No 20 Tahun 2003. Dalam

Undang- undang tersebut,

dapat digunakan. dalam
menghadapi perkembangan

o . . zaman. Salah satu keterampilan
pendidikan nasional berfungsi . )
berpikir yang dibutuhkan oleh
mengembangkan kemampuan _ _
siswa adalah keterampilan
dan membentuk watak serta o )
berpikir kritis. Menurut Referensi
peradaban bangsa yang ) o )
Sifat ingin tahu mengenai
bermartahat dalam rangka . .
. informasi  yang ada untuk
mencerdaskan kehidupan _
_ mencapai suatu pemahaman
bangsa, bertujuan untuk _
_ yang lebih dalam merupakan
berkembangnya potensi peserta , , ,
o o _ pengertian dari  keterampilan
didik agar menjadi manusia yang o N o N
. berpikir  kritis.  Berpikir  kritis
beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, herakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap,

merupakan cara berpikir rasional
dengan mengumpulkan informasi
dari suatu fenomena sebelum

kreatif, mandiri, dan menjadi )
melakukan tindakan atau
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mengambil keputusan.
Rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa terjadi karena
pengalaman empiris siswa yang
berbeda dan kesulitan dalam
mendeskripsikan fenomena
kemudian  diterapkan  dalam
konsep fisika salah satu materi
yang ada dalam fisika merupakan

Getaran ( Kurniawan etal., 2023).

llImu Pengetahuan Alam (IPA)
atau yang juga dikenal dengan
natural science merupakan ilmu
yang membahas tentang alam
atau ilmu yang mempelajari
tentang peristiwa- peristiwa yang
terjadi di alam ini. IPA juga
membahas tentang gejala-gejala
alam yang disusun secara
sistematis dengan didasarkan
pada hasil percobaan dan
pengamatan yang telah dilakukan
oleh manusia (Muakhirin, 2014).
Pemberian mata pelajaran IPA ini
bertujuan agar peserta didik dapat
memahami menguasai konsep
IPA, serta mampu menggunakan
model ilmiah untuk memecahkan
masalah-masalah yang

dihadapinya, sehingga lebih

menyadari kebesaran dan
kekuasaan penciptanya. Banyak
sekali materi IPA yang dapat
disampaikan ke peserta didik
salah satunya adalah materi
getaran. Getaran merupakan
gerak bolak-balik melalui titik
kesetimbangan secara periodik.
Selanjutnya, gelombang
merupakan getaran yang
merambat dengan membawa
energi. Perpindahan energi pada
gelombang dari satu tempat ke
tempat lainnya, dapat melalui zat
perantara (medium) atau tanpa
melalui zat perantara (ruang

hampa (Fatimah et al., 2023).

Terdapat banyak
pembelajaran yang bisa
diterapkan di Indonesia. Satu
diantaranya adalah Model
Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) atau biasa
disebut, Model Pembelajaran
yang berbasis Masalah. Dimana,
pembelajaran tersebut melatih
kecerdasan Siswa dalam
menyelesaikan masalah.
Sehingga secara tidak langsung,

dengan menerapkan
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pembelajaran PBL ini, bisa
meminimalisir masalah-masalah
yang terkait rendahnya hasil
belajar siswa yang telah
dijelaskan tadi ( Mokoagow et al.,
2024).

Daryanto (dalam Efendi 2019)
menjelaskan bahwa model

pembelajaran PBL (Project Based

Learning) adalah model
pembelajaran yang
menggunakan.  projek/kegiatan

sebagai media. Peserta didik
melakukan eksplorasi, penilaian,
interprestasi, sintesis, dan
informasi  untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belajar.
Pembelajaran ini menggunakan
masalah sebagai langkah awal
dalam menggumpulkan
pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam
beraktivitas secara nyata.
Problem Based Learning
(PBL) merupakan salah satu
model pembelajaran yang
disarakankan untuk digunakan
pada abad-21 yang dapat
meningkatkan kemampuan

berpikir  kritis  peserta  didik.

Pembelajaran. menggunakan
model PRI. dibentuk dengan
landasan teori-teori pembelajaran
yang sangat inovatif (misal
konstruktivime dan pembelajaran
berdasarkan pengalaman)
dengan me nyetting
permasalahan yang melibatkan.
berbagai disiplin ilmu untuk
mendapatkan solusi yang tepat
(Mayasari dkk, 2016 dalam
Adawiyah 2022). Problem Based
Learning menjadi salah satu cara
yang dapat digunakan oleh para
pendidik dalam usaha membatu
peserta didik agar menjadi
kompeten dalam memecahkan
masalah dan menghadapi
tantangan ke depan.

Berdasarkan uraian di atas,
penelitian ini bertujuan untuk
menjawab permasalahan utama,
yaitu: Apakah pembelajaran
masalah (PBL)

berpengaruh signifikan terhadap

berbasis

hasil belajar siswa pada materi
getaran di kelas 8 SMP Negeri 6
Watubangga? Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi guru IPA dalam

memilih strategi pembelajaran
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yang lebih efektif dan relevan
dengan kebutuhan siswa.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
deskriptif

dengan pendekatan kuantitatif.

metode  penelitian
Adapun sampel dalam penelitian
ini yaitu peserta didik kelas VII
SMP Negeri 6 Watubangga yang
berjumlah 17 orang. Instrument
yang digunakan dalam penelitian
ini berupa tes hasil belajar untuk
peserta didik selama
berlangsungnya proses
pembelajaran. untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik, maka
dilakukan tes berupa pre-test (tes
awal) dan post-test (tes akhir)
berupa tes formatif. Tes awal
digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal kognitif peserta
didik terhadap konsep yang akan
diajarkan, sedangkan tes akhir
dilaksanakan sesudah proses
pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan model
pembelajaran PBL  (Problem
Based Learning) dengan alat

peraga. Alat peraga sederhana

dalam hal ini menggunakan
bandul sederhana. Setelah data
terkumpul, selanjutnya dilakukan
analisis skor pencapaian tes awal
dan tes akhir menggunakan

persamaan berikut:

) ¥ skor perolehan
Skor Pencapaian = ——— — x 100
% skor maksimum

Berdasarkan data hasil analisis
hasil belajar kemudian
dikelompokan berdasarkan acuan
penilian kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan di
SMPN 6 Watubangga yaitu = 65
Tuntas dan < 65 Tidak Tuntas.
Selanjutnya  kategori  tingkat
kemampuan kognitif ditentukan
berdasarkan interval ketuntasan
dengan kualifikasi yaitu: Sangat
Baik (89-100), Baik (77-88),
Cukup (65-76) dan Kurang/Gagal
(<65). Untuk

peningkatan hasil belajar kognitif,

mengukur

maka digunakan analisis rata-rata
gain ternormalisasi yang
ditentukan berdasarkan data tes
awal dan tes akhir berdasarkan
persamaan Richard R. Hake yang
dikembangkan tahun 1998
(Sitania dkk, 2022:1-9) berikut ini:
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(@) _ (Taknir = Tawar)

100 — Towar
Dimana: (g): rata-rata gain
ternormalisasi. Kriteria rata-rata
gain ternormalisasi ditetapkan
berdasarkan kategori: ({(g)) = 0,7
(Tinggi), 0,7 > ({(g)) =2 0,3 (Sedang)

dan ({(g)) < 0,3 (Rendah).

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Sebelum diterapkan model
pembelajaran PBL berupa alat
peraga bandul sederhana pada
proses pembelajaran, peserta
didik diberikan tes awal untuk
mengetahui  seberapa  besar
kemampuan kognitif peserta didik
mengenai materi getaran yang
dapat dilihat pada gambar 1. Hasil
tes awal secara individu
menunjukan bahwa skor
pencapaian terendah dari peserta
didik yaitu 20 dan tertinggi 50
(terlihat pada grafik dibawah)
untuk memperbaiki hasil belajar
yang rendah, maka peneliti
mencoba menerapkan model
pembelajaran PBL dengan

bantuan alat peraga bandul

sederhana dalam proses

pembelajaran.
Gambar 1. Grafik Pre-Test peserta didik

Pre -Test

60

N

50
40_ 40 40

— a0 ..30_30 30 30 30 30

s 40 207720 | Izo 20 Izozol I Izo

Z 20 I I
° 11 [l

AL AQ CL EA KA MK PH RL YK

Nama siswa

Setelah proses belajar mengajar
telah selesai, maka dilakukan tes
akhir untuk menunjukan
kemampuan belajar peserta didik
pada materi getaran dengan
menggunakan model
pembelajaran PBL dengan
bantuan berupa alat peraga
bandul sederhana. Hasil tes akhir
peserta didik ditunjukan pada
gambar 2. Hasil tes akhir
menunjukan bahwa skor
pencapaian terendah 60 dan skor
pecapaian tertinggi yaitu 90. Hal
ini berarti bahwa seluruh indikator
kompetensi yang dijadikan
sebagai bahan pembelajaran
dalam materi getaran telah
dimengerti serta dipahami peserta
didik secara maksimal. Selain itu,

peserta didik juga sudah dapat
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melaksanakan percobaan
menggunakan alat peraga bandul
sederhana sederhana. Hasil tes
akhir membuktikan bahwa 14
peserta didik berada pada
kategori tuntas. Meskipun 3
peserta didik berada pada
kualifikasi cukup karena kurang
fokus dalam proses
pembelajaran, namun
berdasarkan KKM yang
ditetapkan di SMPN 6
Watubangga, @ maka  seluruh

peserta didik (dikategorikan tuntas

Peningkatan hasil belajar
berdasarkan analisis rata-rata
gain ternormalisasi ditunjukan
pada gambar 3. Berdasarkan hasil
analisis peningkatan hasil belajar
yang mengacu data tes awal dan
tes akhir terhadap keseluruhan
peserta didik yang berjumlah 17
orang diperoleh bahwa
peningkatan hasil terendah yaitu
0,4 dan tertinggi 1 dengan nilai
rata-rata gain Ternormalisasi (Q)
sebesar 0.75 yang berada pada

kategori tinggi.

(KKM=65).Hal ini berarti bahwa

model pembelajaran PBLsangat

Gambar 3. Peningkatan hasil belajar

kognitif peserta didik

AL AQ CL EA KA MK PH RL

efektif diterapkan untuk materi

getaran dengan menggunakan 100

alat peraga Dberupa bandul .

o

sederhana.

o

Gambar 2. Hasil Post-test peserta didik

M pre-test M post-test

Pre -Test

90 90 90
60 60

AL AQ CL EA KA MK PH RL YK

Nama siswa

Berdasarkan hasil

Nilai

penelitian yang diperoleh pada
peserta didik kelas VIII di SMPN 6
Watubangga sebelum melakukan
kegiatan belajar mengajar peserta

Peningkatan hasil belajar didik diberikan tes awal terlihat

kognitif peserta didik hasil bahwa seluruh peserta

berada pada kualifikasi gagal. Hal

269



Didaktik : Jurnal IImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025

ini disebabkan karena beberapa
peserta didik yang pengetahuan
awalnya kurang terhadap materi.
Kekurangan tersebut
menyebabkan peserta didik tidak
dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaanyang diberikan oleh
guru sehingga membuat hasil
belajar peserta didik sebagian
besar rendah. Pada umumnya
rendahnya hasil tes awal
disebabkan karena kurangnya
pengetahuan awal terhadap
materi yang akan diajarkan yang

dimiliki oleh peserta didik.

Selanjutnya tes  akhir
dilakukan setelah peserta didik
diberikan materi tentang getaran
dengan menerapkan  model
pembelajaran PBL . Hasil tes akhir
seluruh

kognitif ~ menunjukan

peserta didik telah ~mampu
menguasai materi yang diajarkan.
Berdasarkan hasil observasi, jika
dibandingkan dengan pertemuan
di awal pembelajaran, diakhir
pembelajaran lebih baik dimana
pada akhir pembelajaran peserta
didik sudah menerima materi dari

guru dan melakukan kerjasama

dalam melakukan eksperimen
benda. Penerapan model
pembelajaran PBL ini sangat
cocok untuk diterapkan di jenjang
Sekolah
karena dapat membuat peserta

Menengah Pertama
didik dapat bekerja sama dalam
kelompok dengan baik untuk

meningkatkan hasil belajarnya.

Selain itu, peserta didik
juga sudah dapat melakukan
eksperimen dengan baik, bahkan
sangat tertarik dengan
menggunakan alat peraga bandul
sederhana karena sebelumnya
belum pernah melakukan
eksperimen-eksperimen  dalam
proses pembelajaran. Menurut
Juliyesi (2021:22-33) bahwa alat
peraga sederhana dapat
menimbulkan semagat  dan
motivasi peserta didik dalam
belajar. Hal ini berimplikasi pada
ketuntasan penguasaan materi
oleh peserta didik karena telah
memenuhi KKM yang ditentukan

sekolah (KKM>65).

Berdasarkan hasil analisis
peningkatan hasil belajar
menggunakan data tes awal dan
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tes akhir terhadap keseluruhan
peserta didik yang berjumlah 13
orang, diperoleh bahwa nilai rata-
rata gain ternormalisasi (Q)
sebesar 0,75 yang berada pada
kategori tinggi. Meskipun terdapat
3 peserta didik masih berada pada
kategori sedang, namun
mayoritas 14 orang peserta didik
berada pada kategori tinggi.
Tingginya nilai rata rata gain
ternormalisasi juga dipengaruhi
oleh nilai tes awal dan tes akhir
peserta didik. Pada tes awal
terdapat beberapa peserta didik
berada pada kualifikasi gagal
dengan nilai rata rata sangat
rendah sebesar 30, namun pada
tes akhir seluruh peserta didik

berada pada kualifikasi sangat

baik dengan nilai rata-rata
sebesar 75,8.
Penerapan model

pembelajaran PBL (model
pembelajaran Problem Based
Learning) memberikan dampak
yang sangat baik dalam proses
pembelajaran karena
pemahaman dan  kreatifitas

peserta didik dapat ditingkatkan,

sehingga berdampak pada

peningkatan hasil belajar.
Pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan alat peraga
sederhana ternyata memberikan
pengalaman  belajar  secara
langsung melalui eksperimen,
pengembangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah peserta
didik selain menimbulkan rasa
senang dan menarik peserta didik
dalam proses pembelajaran,
sehingga dapat menghindari
verbalisme. Konsep magnet dan
sifat-sifatnya yang bersifat abstrak
disajikan dalam bentuk konkrit
melalui eksperimen dan peserta
didik terlibat langsung dalam
membuktikan  materi  apalagi
menggunakan alat peraga
sederhana. Kondisi ini membuat
peserta didik lebih memahami
materi yang diberikan, sehingga
pembelajaran lebih bermakna,
menyenangkan dan peserta didik
lebih aktif  dalam proses
pembelajaran. Menurut Ritiauw,
dkk (2021: 87-102) bahwa
keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran akan

berdampak sangat baik bagi
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peningkatan hasil belajar.
Peningkatan hasil belajar peserta
didik ini  membuktikan bahwa
pendidik mampu mentransfer
materi getaran kepada peserta
didik dengan sangat baik dengan
menerapkan model pembelajaran

Problem Based Learning.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan pada peserta didik
kelas VIIIL SMP Negeri 6
Watubangga menunjukan bahwa
kemampuan kognitif awal
beberapa peserta didik gagal
dengan nilai skor pencapaian
terendah 30. Setelah penerapan
model pembelajaran PBL,
diperolen  kemampuan  akhir
kognitif peserta didik tuntas
menguasai materi dengan skor
pencapaian tes akhir tertinggi 90
yang berada pada kualifikasi
sangat baik. Selanjutnya
berdasarkan data tes awal dan tes
akhir kognitif peserta didik, maka
peningkatan hasil belajar kognitif
peserta didik ditentukan
menggunakan rata-rata gain

ternormalisasi (g) sebesar 0,75

yang berada pada kategori tinggi.
Hal ini  menunjukan bahwa
penerapan model pembelajaran
PBL sangat baik diterapkan pada
pembelajaran IPA SMP,
khususnya materi getaran.
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